BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan Akhir

Bangunan KCU BCA Pondok Indah yang terletak di Jakarta Selatan dengan fungsi
perkantoran memiliki fasad bangunan yang didominasi oleh kaca. Desain fasad yang
didominasi kaca dapat memiliki keuntungan dan juga beberapa kerugian. Keuntungan dari
desain fasad yang didominasi kaca adalah intensitas pencahayaan alami yang masuk ke
dalam bangunan dapat dimaksimalkan, namun hal ini bertentangan dengan jumlah energi
yang dibutuhkan bangunan dengan melihat nilai OTTV dan potensi terjadinya silau akan
sangat tinggi, oleh karena itu perlu adanya penanggulangan lebih lanjut pada fasad. Pada
penelitian ini penanggulangan lebih lanjut adalah memodifikasi fasad dengan memasang
panel BIPV sehingga dapat mengurarigi nilai OTTV dan terjadinya silau sekaligus
mendapat sumber energi terbarukan dari fasad bangunan. Hasil Analisis pada bangunan
KCU BCA Pondok Indah adalah posisi terbaik peletakkan panel BIPV adalah pada sisi A

dan sisi B seperti pada gambar denah di bawah.

Gambar 6. 1. Hasil Kesimpulan Akhir Posisi Perletakan BIPV pada Fasad Sisi A dan Sisi B
Bangunan
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Perletakan panel BIPV pada sisi A dan sisi B didasari oleh beberapa pertimbangan
di antaranya adalah sebagai berikut :

1. 318 KW yang dapat digantikan oleh BIPV hanya dapat dipasang pada 2 sisi, dengan
pertimbangan fasad kaca 1 sisi diganti BIPV secara menyeluruh.

2. Walaupun berdasarkan teori OTTV sisi C memberikan pengaruh OTTV paling besar
karena solar factor, namun pada sisi tersebut terdapat core bangunan sehingga
pemasangan BIPV tidak terlalu berpengaruh pada ruang dalam.

3. Walaupun berdasarkan garis khatulistiwa, sisi A dan sisi D merupakan sisi paling
ideal untuk memasang solar panel, namun pada sisi D, bukaan yang dapat digantikan
kaca sedikit sehingga kurang efektif untuk memasang pada 1 sisi D.

4. Sisi B diutamakan untuk dipasang BIPV karena berpotensi terjadi silau yang tinggi
akibat bukaan jendela yang besar.

Dari posisi pemasangan paling ideal panel BIPV tersebut, selanjutnya dengan
mempertimbangkan estetika bangunan serta mengurangi potensi terjadinya silau yang
efisien, maka perletakan BIPV dapat didesain tidak pada seluruh fasad kaca bangunan.
Secara potongan untuk mengurangi silau maka dapat diambil acuan dengan standar tinggi
manusia duduk pada meja kantor, kemudian panel BIPV cukup dipasang hingga ketinggian
level mata manusia yang sedang dalam posisi duduk, hal ini dikarenakan potensi silau
semakin tinggi apabila matahari sejajar dengan posisi mata manusia. Desain BIPV pada

fasad dapat diubah menjadi seperti gambar di bawah.

Gambar 6. 2. lustrasi Hasil Akhir Modifikasi Fasad Solar Panel
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Detail modifikasi pada fasad ini akan mengganti kaca dengan BIPV dengan ukuran
mengikuti katalog produk referensi dari Onyxsolar, dan dengan mempertimbangkan arah
matahari dan junmlah kebutuhan listrik yang dapat digantikan. Maka panel kaca dapat
dibedakan menjadi 2 tipe dimana pada tipe 1, seluruh modul kaca 1000 mm x 2050
dipasang BIPV secara menyeluruh dengan total jumlah panel 40 , sedangkan pada tipe 2
hanya setengah dari modul kaca 1000 mm x 2050 mm yang dipasang BIPV dengan total
jumlah panel 20. Kemudian Modifikasi juga mengganti panel kaca yang tadinya 1 lapis
menjadi 3 lapis sehingga dapat lebih berdampak untuk mengurangi Nilai OTTV. Detail

dari hasil modifikasi dapat terlihat pada gambar di bawah.
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Gambar 6. 3. Modul Kaca Tipe 1 dengan Total 40 Panel BIPV/ (Kiri) dan Modul Kaca Tipe 2
(Kanan) dengan Total 20 Panel BIPV
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Gambar 6. 4. Detail Ukuran Panel BIPV yang Terpasang Mengacu pada Katalog OnyxSolar
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Secara umum solusi alternatif pemasangan BIPV pada fasad bangunan akan
berpengaruh terhadap 4 variabel yaitu mengurangi nilai OTTV, mengurangi potensi
terjadinya silau dengan mengurangi nilai DGP, menggantikan sebagian kebutuhan listrik
bangunan dengan energi terbarukan, serta akan berpengaruh terhadap intensitas

pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan dengan kesimpulan akhir sebagai

berikut.

Tabel 6. 1. Tabel Kesimpulan Akhir Hasil Penelitian

titik X setiap lantai

Lantai 02
Pk 09.00 = 99,7 %
Pk 11.00 = 49,7 %

Lantai 03
Pk 09.00 = 97,7 %
Pk 11.00 = 49,6%

Lantai 04
Pk 09.00 = 98,4 %
Pk 11.00 = 27,8%

Lantai 05
Pk 09.00 = 98,5%

titik X setiap lantai

Lantai 02
Pk 09.00 = 32,1%
Pk 11.00 = 25,3%

Lantai 03
Pk 09.00 = 28,5%
Pk 11.00 = 21,8%

Lantai 04
Pk 09.00 =49,1 %
Pk 11.00 = 21,3%

Lantai 05
Pk 09.00 = 28,2%

Variabel Kondisi Eksisting Solusi Alternatif Kesimpulan

Nilai OTTV | Lantai 02 = 49,01 W/m? | Lantai 02 = 47,51 W/m? | Desain solusi alternatif dapat
Lantai 03 = 51,38 W/m2 | Lantai 03 = 49,88 W/m2 | mengurangi nilai OTTV dengan
Lantai 04 = 48,95 W/m2 | Lantai 04 = 47,86 W/m2 | memperkecil U-Value dan
Lantai 05 = 46,19 W/m2 | Lantai 05 = 44,86 W/m? | mengubah WWR namun solusi
Lantai 06-07 = Lantai 06-07 = yang ditawarkan hanya mampu
52,12 W/m? 50,43 W/m? mengurangi nilai OTTV sebesar
Lantai 08 = 55,62 W/m2 | Lantai 08 = 53,93 W/m? | 1,38 W/m2, yaitu 2,73% dari kondisi
Rata-rata = 50,45 W/m2 | Rata-rata=49,07 W/m2 | eksisting. Hal ini dikarenakan
pemasangan panel BIPV diletakan
pada fasad Tenggara dan Timur
Laut yang memiliki solar factor
yang kecil dan karena pemasangan
BIPV tidak menyeluruh pada fasad
namun hanya sampai setinggi mata

manusia dalam posisi duduk.
Potensi Silau | Nilai DGP pada sampel | Nilai DGP pada sampel | Sampel titik X diambil pada sisi B

sebagai sisi yang paling tinggi
terjadi potensi silau. Potensi silau
dengan nilai DGP melebihi batas
pada kondisi eksisting terjadi pada
jam 09.00 — 11.00 dimana pada jam
09.00 terjadi silau yang lebih tinggi
hal ini karena sudut kemiringan
matahari mendekati sejajar dengan
mata manusia yang menyebabkan
terjadi silau yang lebih tinggi .
Solusi desain alternatif berhasil
mengurangi nilai DGP di setiap
lantai sampai < 40% sehingga sudah
masuk ke dalam kategori nyaman

bagi mata manusia.
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Pk 11.00 = 49,3%

Lantai 06,07
Pk 09.00 = 97,8%
Pk 11.00 = 50,3%

Lantai 08
Pk 09.00 = 94,5%
Pk 11.00 = 51,2%

Pk 11.00 = 21%

Lantai 06,07
Pk 09.00 = 28,3%
Pk 11.00 = 21,2%

Lantai 08
Pk 09.00 = 27,9%
Pk 11.00 = 20,7%

Energi Belum  menggunakan | Mendapatkan energi | Solusi desain alternatif yang
Terbarukan energi terbarukan terbarukan sebesar 137 | diberikan mampu menggantikan
kWp kebutuhan listrik pada bangunan
sebesar 137 kWp yaitu 6,44% dari
kebutuhan listrik seluruh bangunan
sehingga kriteria EEC 5 Greenship
terpenuhi
Intensitas % luas lantai > 300 lux % luas lantai > 300 lux | Analisa mengacu pada standar
Pencahayaan GBCI agar intensitas pencahayaan
Alami Lantai 02 = 42,85% Lantai 02 = 29,21% alami berada di > 300 lux. Solusi
Lantai 03 = 44,49% Lantai 03 = 31,15% desain alternatif berdampak pada
Lantai 04 = 43,61% Lantai 04 = 30,51% pengurangan intensitas
Lantai 05 = 42,65% Lantai 05 = 27,22% pencahayaan alami yang masuk
Lantai 06, 07 = 44,73% | Lantai 06, 07'=31,86% | pada interval 13-15%, pada lantai
Lantai 08 = 45,53% Lantai 08 = 33,22% 02 dan lantai 05 desain solusi
alternatif masih belum memenuhi
Rata-rata - ‘luas- lantai | standar GBCI, namun hal ini masih
dengan intensitas | dapat ditoleransi karena lantai
cahaya > 300 lux = lainnya sudah melebihi standar
30,52% GBCI sehingga secara keseluruhan
bangunan memiliki rata-rata
30,52% sudah di atas standar
greenship.
Kesimpulan | Berdasarkan analisa keempat variabel di atas, 2 permasalahan utama yaitu nilai OTTV dan
Akhir silau dapat dipengaruhi oleh pemasangan BIPV. Solusi desain alternatif dipilih dengan

memasang BIPV hanya pada sisi A Timur Laut dan sisi B Tenggara. Sehingga nilai OTTV

hanya berkurang 1,38 W/m2. Namun di sisi lain solusi desain berhasil mengurangi potensi

silau akibat matahari hingga ke batas normal serta tetap menjaga luas lantai bangunan yang

mendapat pencahayaan alami 300 lux berada di 30%. Di sisi lain solusi desain juga berhasil

memberikan energi terbarukan sebesar 137 kWp yaitu sebesar 6,44% sehingga poin EEC 5

Greenship terpenuhi dan mendapat maksimal 5 poin.

95




6.2.Saran

Saran penelitian ini ditujukan kepada :

1.
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Pihak BCA

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak BCA agar desain fasad kaca
yang menjadi ciri khas BCA dapat terintegrasi dengan BIPV tipe curtain wall
yang dapat menjadi solusi permasalahan seperti nilai OTTV tinggi serta silau
yang mengganggu kenyamanan visual. Selain itu BIPV juga dapat
menghasilkan energi terbarukan yang dapat menjadi investasi bagi pihak BCA
Pihak lain yang bergerak di bidang arsitektur

BIPV sudah banyak ditemukan pada bangunan-bangunan tinggi di banyak
negara, namun di Indonesia BIPV masih jarang ditemukan, maka dari itu
melalui penelitian ini dapat membuktikan bahwa BIPV memiliki banyak
manfaat dan dapat menjadi solusi alternatif dari sirip penangkal sinar matahari
ataupun pemasangan roller-blind-dalam bangunan. Hal ini dapat menjadi
inspirasi bagi arsitek atau pihak lain 'yang bergerak di bidang arsitektur
Indonesia dalam mendesain fasad bangunan agar memiliki alternatif lain selain
menggunakan sirip penangkal sinar matahari pada bangunan.

Penelitian serupa

Penelitian ini_dapat-memberikan penjelasan -mengenai pertimbangan dalam
memasang solar panel ataupun BIPV pada fasad bangunan serta pengaruh dari
BIPV terhadap nilai OTTYV, intensitas pencahayaan alami, silau yang terjadi,
dan energi terbarukan yang dapat diperoleh. Di sisi lain penelitian ini masih
dapat dikembangkan karena keterbatasan waktu dan fitur pada simulasi
software, masih ada variabel lain seperti biaya modal dari BIPV, investasi yang
dapat diperoleh dari energi terbarukan yang dihasilkan BIPV, Jenis dan tipe
BIPV, perubahan interior ruang, serta faktor kualitas kenyamanan visual lain
yang memiliki kemungkinan juga dapat menjadi pertimbangan dalam

pemasangan BIPV atau terpengaruh akibat pemasangan BIPV.
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